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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan 

pancasila dan undang-undang 1945 yang berkeseimbangan dan peningkatan 

serta pelaksanaan pembangunan nasional perlu senantiasa dipelihara dengan 

baik. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pelaksanaan pembangunan 

ekonomi harus diperhatikan keserasian, keselarasan, serta keseimbangan
1
. 

Didasarkan pada kebutuhan manusia yang bersifat tidak terbatas dan 

alat pemuas kebutuhan manusia yang terbatas, maka manusia harus 

melakukan pilihan-pilihan (choices)
2
. Dan hal ini membuat manusia 

melakukan tindakan ekonomi. Untuk memecahkan dan melakukan tindakan 

ekonomi, manusia melakukan tindakan dengan cara memilih beberapa 

alternatif. Hal ini yang menjadi motif dari kegiatan yang disebut motif 

ekonomi.  

Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 

masalah ekonomi rakyat yang di ilhami oleh nilai-nilai Islam.
3
Sistem ekonomi 

Islam merupakan sistem ekonomi yang berorientasi rahmatan lil amamin 
4
 

Dalam mewujudkan kehidupan ekonomi sesungguhnya Allah telah 

menyediakan sumberdaya-Nya dialam raya ini. Allah SWT mempersilahkan 
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manusia untuk memanfaatkannya, sebagaimana firman Allah dalam Al-

Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 29
5
 : 

ََلَّذٌِٱَهىَُ  َفٍِ ا َمَّ َل كُم ل ق  ضَِٱخ  ََلۡأ رأ َثمَُّ مِيعٗا َ ٱج  ي  ت ى  ََسأ ا ءَِٱإلًِ  َلسَّم 

ليِمَٞ ءٍَع  أٍ َش  َبكُِلِّ هىُ  َو  ت ٖۚ ى   م   َس  ع  بأ َس  هنَُّ ى  ىَّ  ٩٢ف س 
  

Artinya:  Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 

kamu dan dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-

Nya tujuh langit. dan dia Maha mengetahui segala sesuatu. 
 

Tujuan Allah menciptakan dan mengatur semua ini adalah semata-

mata agar umatnya dapat memperoleh kehidupan yang layak dan sejahtera 

dimuka bumi ini, kemudian juga agar manusia itu memenuhi segala 

kebutuhannya baik yang bersifat dharuriah maupun hajjiyat hal ini sesuai 

dengan salah satu tujuan syari’atnya hukum Islam oleh Allah yakni untuk 

mewujudkan kesejahteraan menusia secara keseluruhan.
6
 

Wisata adalah kegiatan perjalanan atau bagian dari kegiatan tersebut 

yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati 

objek dan daya tarik wisata.
7
 

Wisata memiliki karekteristik – klarekteristik antara lain:
8
 

1. Bersifat sementara, bahwa dalam jangka waktu pendek pelaku wisata akan 

kembali ketempat asalnya. 

2. Melibatkan komponen-komponen wisata, misalnya transportasi, 

akomodasi, restoran, objek wisata. 

3. Umumnya dilakukan dengan mengunjungi objek wisata dan atraksi wisata.  
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4. Memiliki tujuan tertentu yang intinya untuk mendapatkan kesenangan. 

Tidak untuk mencari nafkah ditempat tujuan, bahkan keberadaannya dapat 

memberikan kontribusi pendapatan bagi masyarakat atau daerah yang 

dikunjungi.  

Pariwista secara etimologi berasal dari Bahasa Sansekerta yaitu kata 

“Pari” berarti halus maksudnya mempunyai tata krama tinggi dan “Wisata” 

yang berarti kunjungan atau perjalanan untuk melihat, mendengar, menikmati, 

dan mempelajari sesuatu. Jadi, pariwisata berarti menyuguhkan suatu 

kunjungan secara bertata krama dan berbudi.
9
 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sumber devisa Negara yang 

sangat penting dan mampu memberikan sumbangan yang cukup berarti bagi 

pembangunan. Produk wisata konvensional mulai banyak ditinggalkan dan 

wisatawan beralih kepada produk wisata yang lebih menghargai lingkungan, 

alam, budaya, dan atraksi secara special.  

Kepuasan wisatawan tidak lagi bersandar pada keindahan alam dan 

kelengkapan fasilitas wisata melainkan juga pada keleluasan dan intensitas 

integrasi dengan lingkungan dan masyarakat lokal.  

Pemahaman tentang wisata cukup beragam antara lain mengatakan 

adalah suatu bentuk lingkungan permukiman yang memiliki cirri khusus baik 

alam maupun budaya yang sesuai dengan tuntutan wisatawan dimana mereka 

dapat menikmati, mengenal, menghayati, dan daya tariknya.  
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Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai berbagai 

ragam kebudayaan dan sumber daya alam yang merupakan modal utama 

untuk meningkatkan taraf hidup bangsa melalui pendayagunaan kekayaan 

yang dimiliki. Salah satu kekayaan yang dimiliki Indonesia adalah 

ditemukannya berbagai macam tempat objek wisata dengan daya tarik dan ciri 

khas tersendiri, sehingga dapat menarik perhatian para wisatawan baik 

domestik maupun mancanegarauntuk berkunjung ke Negara Indonesia.
10

 

Khususnya di Provinsi Riau Kabupaten Rokan Hulu yang memiliki banyak 

objek wisata yang menarik untuk dikunjungi.  

Danau Cipogas berjarak 4 km dari pusat kota Pasir Pengaraian. 

Indahnya Danau Cipogas ini memberikan kenyamanan dan ketenangan 

tersendiri bagi pengunjung.Danau Cipogas ini memiliki bebatuan yang besar 

dengan aliran sungai dari kaki Bukit Haorpit yang terjal dan berbatu. 

Sebelum di bangun menjadi Danau Cipogas dahulu  ada air terjun yang 

mengalir di sengai kecil dekat Danau tersebut, di tengah Danau ada seorang 

petua betapa/semedi didanau tersebut,petua tersebut bertapa/semedi di atas 

papan , suatu hari ranting pohon dari Bukit Haorpit jatuh menimpa tangan 

petapa tersebut hingga tangan nya patah. Lama kelamaan air sungai tersebut 

mengalir terus menerus ke danau tersebut hingaa akhirnya petapa tersebut 

tenggelam dan hilang begitu saja sehingga terbentuk lah danau cipogas.
11

 

Danau Cipogas yang terdapat  di Desa Rambah Tengah Barat dan Desa 

Sialang kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu merupakan salah satu 
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modal dasar industri pariwisata. Selain menikmati pemandangan wisatawan 

juga bisa menikmati kegiatan menarik lainnya yaitu berenang disekitar 

bendungan atau danau, meskipun berbahaya namun tak sedikit wisatawan 

yang mencoba untuk beradu nyali berenang di bendungan ini. Wisatawan juga 

bisa mengelilingi area danau dengan menggunakan bebek-bebekan sebagai 

alat transportasi untuk menyelusuri aliran danau. 

Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu memiliki komitmen untuk 

menjadikan daerah tujuan wisata yang dikenal seluruh masyarakat diluar 

daerah Kabupaten Rokan Hulu maupun didalam Kabupaten Rokan Hulu.  

Untuk mendukung pengembangan pariwisata yang dapat 

meningkatkan kontribusi terhadap pendapatan marsyarakat maka objek wisata 

Danau Cipogas perlu dibenahi secara potensial dan terencana sebab objek 

wisata ini dapat meningkatkan pendapatan daerah dan pendapatan masyarakat 

setempat. 
12

 

Secara garis besar kegiatan bisnis dapat dikelompokkan atas lima 

bidang yaitu bidang industri, bidang perdagangan, bidang jasa, bidang agraria, 

dan bidang ekstraktif. Jika ditelaah lebih dalam, ternyata kegiatan bisnis yang 

terjadi dimasyarakat sangat luas meliputi bidang usaha seperti kehutanan, 

kesehatan, pertanian perikanan, pertambangan pengakutan, perdagangan dan 

lain-lainnya. Dalam melakukan bisnis sehari-hari yang dilakukan diobjek 

wisata Danau Cipogas ini telah dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 

yang dilakukan dengan usaha menengah.  
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Dampak keberadaan objek wisata ini sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan 

Rambah dampak yang terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung 

serta induksi, yang masing-masing dapat diukur dengan penjualan (sales), 

penghasilan (income), penempatan tenaga kerja (employment) dan nilai 

tambah (value added). 

Secara nyata, kegiatan pariwisata memberikan manfaat pada penjualan, 

keuntungan, lapangan kerja, pendapatan pajak dan penghasilan daerah 

Rambah. Dampak yang paling dirasakan langsung, terjadi didalam sub-sektor 

pariwisata primer, angkutan, hiburan, dan perdagangan eceran (retail). Pada 

tingkat kedua, di sub-sektor sekundernya berpengaruh pada sebagian besar 

sektor pendapatan masyarakat Rambah.  

Sementara itu pendapatan merupakan penghasilan dari seluruh anggota 

rumah tangga yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Pendapatan seseorang bisa berubah-ubah dari waktu kewaktusesuai dengan 

kemampuan bekerja dan keadaannya.
13

 Oleh sebeb itu dengan berubahnya 

pendapatan tersebut merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan 

Rambah Kabupaten Rokan Hulu.  

Pendapatan yang didapat setiap bulannya kemudian akan dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan 

Rambah Kabuparen Rokan Hulu. Yang akhirnya akan dapat meningkatkan 

juga kesejahteraan masyarakat yang melakukan usaha menengah didanau 
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tersebut. Akan tetapi hasilnya tidak seratus persen sama yang diharapkan, 

karena berdasarkan observasi yang dilakukan dilapamgan, tidak semua 

masyarakat yang melakukan usaha menengah ini mengalami peningkatan 

terhadap pendapatannya.  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka penulis 

terinspirasi untuk meneliti lebih lanjut kepariwitaan Kabupaten Rokan Hulu 

yang dituangkan dalam penelitian dengan judul: KONTRIBUSI OBJEK 

WISATA DANAU CIPOGAS DALAM MENINGKATKAN 

PENDAPATAN MASYARAKAT DESA RAMBAH TENGAH BARAT 

KECAMATAN RAMBAH KABUPATEN  ROKAN HULU MENURUT 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

 

B. Batasan Masalah  

Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari dari 

topik yang dipersoalkan, maka penulis membatasi permasalahan penelitian 

pada ”Kontribusi Objek Wisata Danau Cipogas Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan Rambah 

Kabupaten Rokan Hulu Menurut Perspektif Ekonomi Islam” 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang ditetapkan, maka permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Sejauhmana kontribusi objek wisata Danau Cipogas Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan Rambah  

Kabupaten Rokan Hulu?  
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2. Bagaimana Kontribusi Objek Wisata Danau Cipogas Terhadap 

Perekonomian Masyarakat Menurut Tinjauan Ekonomi Islam? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adaah:  

a. Untuk mengetahui sejauhmana kontribsi objek wisata Danau Cipogas 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa Rambah Tengah 

Barat Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu . 

b. Untuk Mengetahui Kontribusi Objek Wisata Danau Cipogas Terhadap 

Perekonomian Masyarakat Menurut Tinjauan Ekonomi Islam. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

a. Untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu yang sudah didapatkan 

di Universits 

b. Berguna sebagai informasi bagi penelitian yang akan datang  dibidang 

yang sama.  

c. Berguna sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan study dan 

memperoleh gelar sarjana Ekonomi Syariah di Fakultas Syariah dan 

Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

   

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan 

Rambah Kabupaten Rokan Hulu. Adapun alasan penulis memilih lokasi 

ini sangat strategis dan cukup menarik untuk diteliti kerena penulis melihat 
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banyak pengunjung yang datang ke danau tersebut dan dengan banyaknya 

pengunjung yang datang, maka banyak pula yang berbelanja ditempat itu, 

sehingga menguntungkan atau memberi pendapatan terhadap pendapatan 

masyarakat yang berjualan di danau tersebut. 

2. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber utama dari penelitian yaitu yang 

memilih data mengenai variable-variabel yang diteliti.
14

Adapun yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Masyarakat yang menjadi 

pelaku usaha di Danau Cipogas Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan 

Rambah. Sedangkan yang menjadi objek dealam penelitian ini adalah 

Kontibusi Wisata Danau Cipogas dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan Rambah Kabupaten 

Rokan Hulu. 

3. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang ikut 

melakukan kegiatan usaha di Danau Cipogas yaitu berjumlah 16 orang. 

Sampel adalah sebagian atau keseluruhan dari populasi yaitu berjumlah 16 

orang. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

dengan metode Total Sampling yaitu teknik pengambilan sampeling  

dengan cara mengambil seluruh populasi menjadi sampel.yaitu sebanyak 

16 orang.
15
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4. Sumber Data Penelitian  

a. Sumber primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian.
16

 Data yang 

diperoleh dari lapangan melalui observasi, wawancara, angket. Sumber 

ataupun yang menjadi informan yang dilakukan wawancara dan 

penyebaran angket adalah pemilik usaha di sekitar Danau Cipogas. 

b. Sumber sekunder adalah data yang diperoleh  atau dikumpulkan oleh 

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.
17

 

data yang diperoleh dari perpustakaan, Internet ataupun media sosial 

yang kaitannya dengan permasalahan penelitian.  

5. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dimana penelitian 

melakukan peninjauan langsung kelapangan.  

b. Wawancara, yaitu penulis mengajukan sejumlah pertanyaan kepada 

responden yang akan diteliti .  

c. Angket, yaitu membuat sebuah pertanyaan tertulis yang diajukan 

kepada responden guna mendapatkan informasi tentang permasalahan 

yang diteliti. 

6. Teknik Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik analisis kualitatif yaitu menganalisis data yang 
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bersifat penjelasan dari data-data informasi yang kemudian dikaitkan 

dengan teori dan konsep-konsep yang mendukung pembahasan, dimana 

penjelasan itu digambarkan dengan kata-kata atau kalimat untuk 

memperoleh kesimpulan. 
18

 

7. Metode Penulisan  

Dalam penulisan ilmiah ini, yaitu menggunakan metode-metode 

yang terdiri dari: 

a. Deduktif yaitu menggambarkan kaedah umum yang ada kaitannya 

dengan hal ini , dianalisa dan diambil kesimpulan secara khusus.  

b. Induktif yaitu menggambarkan kaedah khusus yang ada kaitannya 

dengan masalah yang dibahas, dianalisa kemudian dan diambil 

kesimpulan secara umum.  

c. Deskriptif adalah penelitian mengamati suatu subjek penelitian dan 

kemudian dijelaskan apa yang diamati. 
19

 

 

F. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab diuraikan 

kepada beberpa unit,yang mana keseluruhan uraian tersebut mempunyai 

hubungan dan saling berkaitan satu sama lainnya 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Merupakan bab pembahasan mengenai latar belakang, 

perumusan masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
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rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM KECAMATAN RAMBAH 

A. Gambar Umum Desa Rambah Tengah 

B. Sejarah Objek Wisata   

BAB III  : TINJAUAN TEORITIS 

  Dalam bab ini membahas tinjauan teoritis tentang pengertian 

kontribusi, pengertian wisata dalam syariah Islam, pengertian 

pendapatan,tinjauan islam terhadap pengembangan objek 

pariwisata.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN OBJEK WISATA DANAU 

CIPOGAS KECAMATAN RAMBAH 

  Dalam bab ini merupakan bab yang berisi hasil penelitian dan 

pembahasan yang akan menjawab permasalahan dalam 

penelitian mengenai Kontribusi Objek Wisata Danau Cipogas 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa Rambah 

Tengah Barat Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu dan 

Tinjauan Ekonomi Islam mengenaiKontribusi Objek Wisata 

Danau Cipogas Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat 

Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan Rambah Kabupaten 

Rokan Hulu. 

BAB V   : PENUTUP 

  Merupakan bab pembahasan terahir yang memuat kesimpulan 

dan saran-saran penulis sebagai sumbangan pemikiran dan hasil 

penelitian. 


